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Pada tahun 1992 Pemerintah RI telah mengel uarkan kebijakan penghentian bantuan Belanda dalam
kerangka |GGl setelah menilai bahwa pemberian bantuan itu disertai dengan prasyarat yang bersifat politik,
dengan mengaitkan bantuan tersebut dengan masal ah pelaksanaan HAM di Indonesia. Sementara pada akhir
tahun 1997 Pemerintah RI meminta bantuan kepada IMF untuk mengatasi krisis ekonomi yang sedang
melanda Indonesia. Program bantuan yang diberikan oleh IMF dan segala persyaratannya disetujui secara
penuh oleh Pemerintah Indonesia. Kedua kasus tersebut sama-sama merupakan masalah pemberian bantuan
luar negeri, namun mendapat respon yang berbeda dari Pemerintah.

Ada beberapa faktor yang dipandang mempengaruhi perbedaan respon Pemerintah tersebut, yakni kondisi
internal (kondisi ekonomi dan politik serta peran penting Presiden sebagai pengambil keputusan) dan
kondisi eksternal (sifat prasyarat bantuan luar negeri). Faktor domestik dan internasional saling berkaitan
dan saling mempengaruhi satu sama lain. Perbedaan kedua faktor tersebut kini semakin mengabur seiring
dengan makin memudarnya batasbatas negara.

Untuk menganalisis bagaimana pertautan antara kedua faktor politik ini digunakan teori Adaptasi Politik
Luar Negeri dari Rosenau untuk menggambarkan tindakan yang diambil oleh Pemerintah Rl untuk
memenuhi tuntutan-tuntutan dan lingkungan internal dan eksternalnya. Teori ini didukung dengan teori
Linkage yang dikemukakan oleh James N. Rosenau yang menjelaskan interaks kondisi internal dan kondisi
eksternal dalam mempengaruhi politik luar negeri suatu negara. Adaptasi dilakukan Pemerintah dengan
maksud demi kelangsungan rezim pemerintahannya dan eksistensi negara pada umumnya. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data sekunder berupa studi
kepustakaan.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perbedaan respon Pemerintah RI terhadap prasyarat kedua bantuan
luar negeri tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal, yaitu peran Presiden sebagai key policy
maker, kondisi ekonomi dan kondisi politik, serta faktor eksternal yaitu sifat prasyarat bantuan luar negeri.
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